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BUPATI PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PESAWARAN 
NOMOR 6 TAHUN 2021

TENTANG

SEKOLAH RAMAH ANAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PESAWARAN,

: a. bahwa guna memenuhi hak-hak anak untuk terwujudnya 
anak yang sehat, cerdas, ceria, berakhlak mulia dan cinta 
tanah air diwujudkan melalui Sekolah Ramah Anak yang 
merupakan bagian integral dari upaya pengembangan 
Kabupaten Layak Anak yang di dalamnya termasuk juga 
pengintegrasian komitmen dan sumber daya pemerintah, 
masyarakat, dan dunia usaha yang terencana secara 
menyeluruh dalam kebijakan, program dan kegiatan untuk 
menjamin terpenuhinya hak anak;

b. bahwa dalam rangka menjamin terpenuhinya hak-hak 
anak agar dapat hidup, tumbuh berkembang, dan 
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan 
m artabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi demi terwujudnya anak 
Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan 
sejahtera perlu diupayakan mewujudkan melalui 
lembaga pemerintah m aupun masyarakat;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan b di atas, perlu membentuk Peraturan 
Bupati tentang Sekolah Ramah Anak;

: 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4235) sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 N om or  297, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5606);

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);



3. U ndang-Undang Nomor 11 T ahun 2005 tentang
Pengesahan Intemasional Convenant on Economic, Social 
and Cultural Rights (Kovenan In tem asional ten tang  Hak- 
Hak Ekonomi, Sosial dan  Budaya) (Lembaran Negara 
Republik Indonesia T ahun 2005 nom or 118, Tam bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4557);

4. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2007 ten tang  
P em ben tukan  K abupaten  Pesaw aran  di Provinsi 
L am pung (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  
2007 Nomor 99, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4749);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang
P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5597), sebagaim ana 
telah  d iubah  beberapa  kali te rak h ir dengan U ndang- 
U ndang Nomor 11 T ahun  2020 ten tan g  C ipta Kerja 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2020 
Nomor 245, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 6573);

6. U ndang-U ndang Nomor 30 T ahun  2014 ten tang
A dm inistrasi Pem erin tahan  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 292, T am bahan  Lem baran 
N egara Republik Indonesia  Nomor 5601);

7. K eputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 tentang 
Pengesahan Convention on The Rights o f The Child (CRC) 
a tau  Konvensi ten tang  Hak-Hak Anak (KHA) Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 57 T ahun  1990);

8. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 48 T ahun  2008 ten tang  
P endanaan  Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2008 Nomor 91, T am bahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4864);

9. P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 17 T ahun  2010 ten tang  
Pengelolaan dan  Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran 
N egara Republik Indonesia  T ahun  2010 Nomor 23, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
5105) sebagaim ana telah diubah dengan Peraturan 
Pem erintah Nomor 66 T ahun  2010 Nomor 112, Tam bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5157);

10. P e ra tu ran  M enteri Pem berdayaan Perem puan dan 
P erlindungan  A nak Nomor 5 T ahun  2011 ten tang  
K ebijakan  P e m e n u h a n  H ak  P en d id ik a n  A nak  B erita  
Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 Nomor 65);

11. P e ra tu ran  M enteri Pem berdayaan Perem puan dan 
Perlindungan  Anak Nomor 10 T ahun  2011 ten tang  
K ebijakan P enanganan  Anak B erkebu tuhan  K husus 
(Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 
Nomor 857);



12. P e ra tu ran  M enteri Pem berdayaan Perem puan  dan  
P erlindungan  Anak Nomor 12 T ahun  2011 ten tang  
Ind ikato r K abupaten /K o ta  Layak A nak (Berita Negara 
R epublik Indonesia  T ahun  2011 Nomor 169);

13. P e ra tu ran  M enteri Pem berdayaan Perem puan  dan  
P erlindungan  A nak Nomor 8 T ahun  2014 ten tang  
K ebijakan Sekolah R am ah A nak (Berita Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 1761);

14. P e ra tu ran  M enteri K esehatan  Nomor 25 T ahun  2014 
ten tan g  Upaya K esehatan Anak ((Berita Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 825);

15. P e ra tu ran  M enteri Pendidikan dan  K ebudayaan Nomor 
82 T ahun  2015 ten tan g  Pencegahan dan  
Penanggulangan T indak K ekerasan di Lingkungan 
S a tu an  Pendidikan (Berita Negara Republik Indonesia 
T ahun  2015 Nomor 101);

16. P e ra tu ran  D aerah K abupaten  Pesaw aran  Nomor 1 T ahun
2019 ten tang  Perlindungan Perem puan  dan  Anak 
(Lem baran D aerah Nomor 41, T am bahan  Lem baran 
D aerah  Nomor 78);

17. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  Pesaw aran  Nomor 1 T ahun
2020 ten tan g  K abupaten  Layak Anak (Lem baran D aerah 
Nomor 41, T am bahan  L em baran D aerah Nomor 78);

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG SEKOLAH RAMAH ANAK.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal I

Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan :

1. Pem erintah ad a lah  Pem erin tah  Pusat.

2. D aerah ad a lah  K abupaten  Pesaw aran.

3. Pem erin tah  K abupaten  ad a lah  Pem erin tah  K abupaten  Pesaw aran.

4. B upati adalah  B upati Pesaw aran.

5. Sekretaris D aerah  ad a lah  S ekretaris D aerah K abupaten  Pesaw aran.

6. D inas ada lah  D inas Pendidikan dan  K ebudayaan K abupaten  Pesaw aran.

7. Kepala D inas ad a lah  Kepala D inas Pendidikan d an  K ebudayaan K abupaten 
Pesaw aran.

8. Anak ada lah  seseorang  yang belum  b eru sia  18 (delapan belas) tah u n , 
te rm asu k  a n ak  yang m asih  dalam  kandungan , te rca ta t sebagai penduduk  
d a n /a ta u  berdom isili d a n /a ta u  m engalam i m asalah  di wilayah K abupaten 
Pesaw aran.

9. Sekolah R am ah A nak yang se lan ju tnya  d isingkat SRA adalah  S a tu an  
Pendidikan Form al, Non Form al dan  Inform al yang am an , bersih  dan  sehat, 
peduli dan  b e rbudaya  lingkungan  h idup , m am pu m enjam in, m em enuhi, 
m enghargai h ak -h a k  a n ak  dan  perlindungan  an ak  dari kekerasan ,



diskrim inasi, d an  p e rlak u an  sa lah  lainnya se rta  m endukung  partisipasi an ak  
te ru tam a  dalam  perencanaan , kebijakan, pem belajaran , pengaw asan, dan 
m ekanism e pen g ad u an  te rka it p em enuhan  h ak  d an  perlindungan  an ak  di 
bidang pendid ikan .

10. K abupaten  Layak A nak yang  se lan ju tnya  d isingkat KLA adalah  K abupaten 
yang m em punyai sistem  pem bangunan  berbasis h ak  an ak  m elalui 
pengin tegrasian  kom itm en dan sum ber daya pem erin tah , m asyaraka t dan 
dun ia  u sa h a  yang  te ren can a  se rta  m enyelu ruh  dan  b erke lan ju tan  dalam  
kebijakan, program  d an  keg iatan  u n tu k  m enjam in  te rpenuh inya  h ak  anak.

11. Anak didik yang  se lan ju tnya  d isebu t a n ak  ad a lah  seseorang  yang b e ru sah a  
m engem bangkan diri m elalui proses pem belajaran  yang tersed ia  pada  sekolah.

12. Hak an ak  ad a lah  bagian dari h ak  asas i m an u sia  yang wajib dijam in, 
dilindungi dan  d ipenuh i oleh orang tua , keluarga, m asyarakat, pem erin tah  
dan  negara.

13. O rang tu a  ad a lah  ayah  d a n /a ta u  ibu k an d u n g  a ta u  ayah d a n /a ta u  ibu tiri, 
a ta u  ayah d a n /a ta u  ibu  angkat a ta u  d isebu t orang  tu a  a su h , a ta u  wali yang 
d ipercayakan m am pu  m en ja lankan  fungsi orang tua .

14. Wali adalah  orang tu a  b ad an  yang dalam  kenyataannya m enjalankan  
k ek u asaan  a su h  sebagai orang tu a  te rh ad ap  anak .

15. Keluarga adalah  u n it  terkecil dalam  m asy arak a t yang  terd iri dari suam i, istri, 
suam i istri d an  anak , a ta u  ayah d an  anak , a ta u  ibu  dan  anak , a ta u  keluarga 
sedarah  dalam  garis lu ru s  ke a ta s  a ta u  ke baw ah sam pai dengan derajat 
ketiga.

16. K ekerasan ad a lah  setiap  p e rb u a tan  te rh ad ap  an ak  yang berak ibat tim bulnya 
kesengsaraan  a ta u  penderitaan  secara  fisik, psikis, seksua l dan  / a tau  
penelan taran , te rm asu k  an cam an  u n tu k  m elakukan  p e rb u a tan  pem aksaan  
a tau  pe ram p asan  kem erdekaan  secara  m elaw an hukum .

17. Fasilitas Pelayanan K esehatan  adalah  su a tu  a la t d a n /a ta u  tem pat yang 
d igunakan  u n tu k  m enyelenggarakan upaya  pelayanan  keseha tan  baik 
promotif, preventif, ku ratif, d an  rehab ilita tif yang d ilakukan  oleh Pem erintah, 
Pem erintah K abupaten  d a n /a ta u  m asyarakat.

18. Stakeholder ad a lah  p ihak -p ihak  te rk a it dalam  penyelenggaraan  Sekolah 
Ram ah Anak di sa tu a n  pendid ikan  sesua i dengan p e ra tu ran  yang berlaku.

BAB II
RUANG LINGKUP 

Pasal 2

R uang Lingkup P e ra tu ran  B upati ini m eliputi :

a. Hak dan  kew ajiban SRA.

b. Penyelenggaraan SRA.

c. Pengaw asan, evaluasi dan  pem binaan.

BAB III
PRINSIP DAN TUJUAN SRA 

Pasal 3

Prinsip SRA :

a. T anpa kekerasan .

b. Non diskrim inasi.
c. K epentingan yang terba ik  bagi an ak  sebagai pertim bangan  u ta m a  dalam  setiap 

kebijakan, program , d an  kegiatan.



d. Penghargaan te rh ad ap  p en d ap a t anak .

e. Partisipatif.

f. A kuntabilitas.

g. T ransparasi.

h. Pem budayaan.

Pasal 4

SRA b ertu ju an  u n tu k  :

a. m em enuhi, m elindungi, m enjam in, d an  m em prom osikan h ak  an ak  dalam  
kelangsungan  h idup , tu m b u h  kem bang, perlindungan  d an  partisipasi secara  
optim al sesua i h a rk a t dan  m artab a t kem anusiaan ;

b. m encip takan  ru an g  bagi an ak  u n tu k  berpartis ipasi te ru tam a  dalam  
perencanaan , keb ijakan , pem belajaran , pengaw asan, dan  m ekanism e 
pengaduan  di lingkungan  sekolah sesua i dengan u s ia  dan  tingkat kem atangan  
anak; /

c. m encip takan  lingkungan  sekolah yang am an  bagi an ak  dari segala ben tuk  
kekerasan , eksploitasi, p en e lan ta ran  dan  perlakuan  sa lah  lainnya; dan

d. m em enuhi h a k  a n a k  dalam  pend id ikan  ketika  an ak  b e rh ad ap an  dengan 
hukum .

BAB IV
HAK DAN KEWAJIBAN SRA 

Pasal 5

Setiap SRA berhak  :

a. m endapatkan  d u k u n g an  dari Pem erintah, Pem erin tah  K abupaten  dan  
m asyaraka t se rta  orang  tu a  u n tu k  m ew ujudkan SRA; dan

b. m endapatkan  anggaran  d an  b a n tu a n  tekn is dari Pem erin tah , Pem erintah 
K abupaten  a ta u  lem baga lain  yang relevan u n tu k  m endukung  
penyelenggaraan SRA.

Pasal 6

Setiap SRA berkew ajiban :

a. m elindungi a n a k  dari segala ben tu k  p e rlakuan  tidak  m anusiaw i yang 
m engakibatkan  terjad inya  pelanggaran  h ak  anak;

b. m enyediakan sum ber daya pendukung  u n tu k  m ew ujudkan SRA;

c. m elaksanakan  pend id ikan  d an  pengajaran  sesua i dengan  m inat, bakat, dan  
kem am puan  anak ;

d. m em berikan kesem p atan  yang sam a kepada  a n ak  b e rk eb u tu h an  k h u su s  dan  
berisiko lainnya u n tu k  m en d ap atk an  pelayanan  pendidikan;

e. m endam pingi an ak  ketika  b erh ad ap an  dengan hukum ;

f. m eru juk  an ak  ke pelayanan  yang sesua i dengan k eb u tu h an ;

g. m enjam in k ese lam atan  a n a k  di kaw asan  sekolah;

h. m enyediakan aksesib ilitas fisik dan  lingkungan;

i. m enyusun  keb ijakan  d an  penyelenggaraan perlindungan  anak;

j. m enyelenggarakan program  u sa h a  k eseh a tan  sekolah;



k. m enyelenggarakan lingkungan  d an  in fra s tru k tu r  yang bersih , seh a t dan  
m em enuhi s ta n d a r  k eseh a tan  dan  k e b u tu h a n  anak;

l. m enyediakan fasilitas konseling, p e rp u s tak aan  dan  ru an g  hasil karya;

m. m enerapkan  program  perilaku  h idup  bersih  dan  seh a t di sekolah;

n. penerapan  k u rik u lu m  d an  m u a ta n  lokal;

o. m enyelenggarakan program  ram ah  dan  sad a r lingkungan;

p. m elibatkan an ak  dalam  penyelenggaraan sekolah yang b e rh u b u n g an  dengan 
kepentingan anak ;

q. m elaporkan hasil p e lak san aan  SRA kepada gugus tugas KLA.

BAB V
PENYELENGGARA SRA 

Pasal 7

Penyelenggaraan SRA d ilakukan  dengan s ta n d a r :

a. sa ran a  dan  p rasa ran a ;

b. pengelolaan; dan

c. pem biayaan.

Bagian K esatu
Standar Sarana dan Prasarana 

Pasal 8

S tan d ar sa ra n a  d an  p ra sa ra n a  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7 h u ru f a
m eliputi : .

a. b an g u n an  sekolah d irancang  m u d ah  d iakses bagi sem ua anak;

b. lingkungan sekolah d ib u a t bersih , sehat, rapi, indah  dan  m udah  diakses;

c. sekolah dilengkapi dengan  R uang Kepala Sekolah, G uru , A dm inistrasi, Kelas, 
P erpustakaan , Laboratorium  dan  R uang Penun jang  lainnya yang m udah  
d ijangkau d an  d iakses bagi sem ua  anak;

d. sekolah m enyediakan  fasilitas a ir bersih  yang cukup  u n tu k  keperluan  anak;

e. sekolah m enyediakan  fasilitas pelayanan  k eseh a tan  bagi anak;

f. sekolah dilengkapi dengan  tem pat cuci tangan  yang m u d ah  d ijangkau oleh 
an ak  dan  gu ru  dari ru an g  kelas terdekat;

g. sekolah m enyediakan k an tin  yang bersih  d an  seh a t bagi anak;

h. sekolah m enyediakan tem p at berm ain  dan  fasilitas olah raga  yang cukup  bagi 
anak; •

i. sekolah m enyediakan tem pat ibadah  d an  fasilitas yang  cukup  sesuai 
k eb u tu h an  anak;

j. sek o la h  m e n y e d ia k a n  k a m a r  k ec il y a n g  b ers ih , m u d a h  d ia k s e s  d a n  c u k u p  
u n tu k  m em enuhi k e b u tu h a n  anak , se rta  terp isah  p u tra  dan  putri;

k. ruang  kelas dilengkapi m eja k u rsi sisw a dan  guru , a lm ari dan  fasilitas 
pem belajaran  la innya sesua i k e b u tu h a n  yang d ib u a t dari b ah an  yang tidak 
m em bahayakan  bagi anak ;

l. setiap ru an g  kelas dilengkapi a la t kebersihan  yang cukup  dan  ko tak  sam pah 
organik dan  non  organik.

m. setiap ru an g  kelas d ised iakan  tem pat u n tu k  pa jangan  karya  anak;



n. setiap ru an g  kelas m em enuhi p e rsy ara tan  ventilasi dan  pencahayaan  u n tu k  
keperluan  pem belajaran  bagi anak;

o. an ak  d iliba tkan  dalam  p e n a taa n  ru an g  kelas;

p. sekolah m enyediakan sa ra n a  pem belajaran  k h u su s  u n tu k  m em enuhi 
k e b u tu h a n  p ese rta  didik b e rk eb u tu h an  k h u su s ; dan

q. sekolah m em asang  slogan positif yang m enggam barkan b udaya  SRA, term asuk  
visi, misi, tu ju a n  sekolah, disiplin sekolah d an  larangan  m erokok.

Bagian Kedua 
Standar Pengelolaan

Pasal 9

S tandar pengelolaan dalam  penyelenggaraan SRA sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 7 h u ru f  b m eliputi :

a. M elibatkan orang  tu a /k o m ite  sekolah dan  an ak  dalam  m erum uskan  
kebijakan, program , keg iatan  d an  m onitoring se rta  evaluasi sekolah.

b. M elibatkan orang  tu a /k o m ite  sekolah dan  evaluasi p e lak san aan  ta ta  tertib  
sekolah.

c. M enegakkan ta ta  tertib  sekolah sesuai dengan a tu ra n  yang d isepakati orang 
tu a /k o m ite  sekolah  d an  anak .

d. M enyediakan k u o ta  te r ten tu  bagi peserta  didik m iskin, te rlan ta r, d a n /a ta u  
penyandang d isab ilitas dalam  seleksi penerim aan  calon sisw a b a ru  sesuai 
ke ten tuan .

e. M engupayakan dan  m em ban tu  an ak  agar d ap a t :

1) B erpartisipasi dalam  berbagai aktiv itas di sekolah.

2) B ebas m enya takan  p en d ap a t berpikir sesua i dengan h a ti nuran inya .

3) B ebas m enerim a inform asi lisan  a ta u  tertu lis  sesua i dengan  tah a p an  u s ia  
dan  perkem bangan  anak .

4) B ebas berserika t dan  berkum pul.

5) B eristirahat, berm ain , berekreasi, berk reasi d an  berkarya  seni budaya.

6) M em peroleh sa ra n a  berm ain  yang m em enuhi sy ara t k eseh a tan  dan 
keselam atan .

f. M em berikan perlindungan  k h u su s  kepada a n ak  dalam  kondisi :

1) S ituasi d a ru ra t.

2) B erhadapan  dengan  hokum .

3) Kelompok m inoritas terisolasi.

4) D ieksploitasi secara  ekonom i d a n /a ta u  seksual.

5) M enjadi ko rban  penyalahgunaan  narkoba, alkohol, psiko trop ika dan  zat 
adiktif lainnya.

6) M enjadi ko rban  pornografi.

7) Korban HIV/AIDS.

8) Korban pencu likan , pen ju a lan  d a n /a ta u  perdagangan.

9) Korban k ek erasan  fisik d a n /a ta u  psikis.

10) Korban k e jah a tan  seksual.

11) Korban ja rin g an  terorism e.



12) Penyandang disabilitas.

13) Korban p e rlak u an  sa lah  dan  p e n e lan ta ran  dengan p rilaku  sosial 
m enyim pang.

14) M enjadi ko rban  stigm atisasi dan  pelabelan terka it dengan  kondisi orang 
tuanya.

Bagian Ketiga  
Standar Pem biayaan

Pasal 10

S tandar pem biayaan dalam  penyelenggaraan SRA sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 7 h u ru f  c, m eliputi :

a. M em asukkan anggaran  keg iatan  SRA kedalam  ren can a  keg iatan  dan  anggaran  
SRA ta h u n  an.

b. Sekolah m elaporkan  penggunaan  d a n a  dari pem erin tah , pem erin tah  
k ab u p aten  d an  m asy arak a t kepada orang tu a  d a n /a ta u  kom ite sekolah sesuai 
dengan m ekanism e yang  berlaku.

BAB VI
KOMPONEN SEKOLAH RAMAH ANAK 

Pasal 11

Penerapan Sekolah R am ah A nak d ilak san ak an  dengan m eru juk  6 (enam) 
kom ponen penting  di baw ah ini :

a. adanya kom itm en te rtu lis  yang d ap a t dianggap keb ijakan  ten tan g  SRA;

b. p e laksanaan  p roses pem belajaran  yang ram ah  anak;

c. pendid ikan  d an  T enaga K ependidikan Terlatih H ak-hak Anak;

d. sa ran a  dan  p ra sa ra n a  yang  ram ah  anak;

e. partisipasi anak ;
f. partisipasi orang  tu a , lem baga m asyarakat, d u n ia  u sa h a , pem angku 

kepentingan la innya d an  alum ni.

BAB VII
PENGAWASAN, EVALUASI DAN PEMBINAAN

Pasal 12

(1) Pengaw asan penyelenggaraan  SRA m eliputi :

a. perencanaan ;

b. pe laksanaan ; dan

c. pelaporan.

(2) Pengaw asan penyelenggaraan  SRA d ilakukan  oleh pengaw as sekolah, kom ite 
sekolah dan  m asy arak a t se rta  stakeholder  yang lain sesua i dengan peran , 
fungsi dan  m ekanism e yang  berlaku.

Pasal 13

(1) Evaluasi a ta s  penyelenggaraan  SRA paling sedikit terdiri a ta s  d a ta  um um  
sekolah, d a ta  k h u su s  sekolah dan  im plem entasi SRA.

(2) Evaluasi a ta s  penyelenggaraan  SRA m enggunakan  in stru m en  evaluasi yang 
d ite tapkan  d an  d ilak u k an  oleh G ugus T ugas KLA.



(3) Evaluasi a ta s  penyelenggaraan  SRA d ilak san ak an  paling sedikit 1 (satu) 
tah u n .

(4) Hasil evaluasi a ta s  penyelenggaraan  SRA te rb u k a  bagi pub lik  dan  dilaporkan 
kepada Pem erin tah  K abupaten.

Pasal 14

(1) Pem binaan a ta s  penyelenggaraan  SRA m eliputi pem binaan  teknis, 
adm in istrasi d an  m anajerial.

(2) Pem binaan a ta s  penyelenggaraan  SRA d ilakukan  oleh G ugus Tugas KLA.

Pasal 15

G ugus Tugas KLA m en y u su n  s ta n d a r  operasional sebagai p ro sedu r pedom an bagi
sekolah u n tu k  penyelenggaraan  SRA.

BAB VIII
PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pasal 16

(1) Peran m asy arak a t b e ru p a  :

a. tu ru t  be rperan  se rta  secara  ak tif dalam  perencanaan , pengam bilan 
k ep u tu san , pengem bangan  ku riku lum , p e lak san aan  pem belajaran  dan  
evaluasi se rta  pengaw asan , sesua i dengan m ekanism e yang berlaku;

b. pem berian b a n tu a n  langsung  be ru p a  penyediaan  tenaga ah li/p rofesional, 
du k u n g an  pem biayaan, d u k u n g an  sa ra n a  p rasa ran a , penyalu ran  lu lusan , 
b a n tu a n  ak ses d an  jaringan .

(2) Peran se rta  m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ap a t 
d ilakukan  :

a. pada  sa a t p e n y u su n an  R encana Kegiatan dan  A nggaran Sekolah; a tau

b. m elalui su ra t K epada Sekolah.

BAB IX 
PEMBIAYAAN

Pasal 17

Pem biayaan penyelenggaraan  SRA d ap a t be rsum ber dari :

a. Anggaran P en d ap atan  d an  B elanja Negara.

b. Anggaran P en d ap atan  d an  B elanja D aerah Provinsi.

c. Anggaran P endapatan  d an  B elanja D aerah K abupaten.

d. Sum ber p en d an aan  lain  yang sah  dan  tidak  m engikat sesuai dengan 
k e ten tu an  yang berlaku.

BAB X
PENGHARGAAN 

Pasal 18

Pem erintah K abupaten  m em berikan  penghargaan  kepada  sekolah penyelenggara 
SRA yang secara  n y a ta  memiliki kom itm en tinggi dan  b erp restasi dalam  
penyelenggaraan SRA.



BAB XI 
PENUTUP

Pasal 19

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pesawaran.

Ditetapkan di Gedong Tataan

Diundangkan di Gedong Tataan 
Pada tanggal 20 Ja n u a ri 2021

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PESAWARAN,


